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Anggana Sekar

Artikulasi

Bar Dikendoran

Denotatif

Drama Swara

Ekspresi

Enkulturasi

Falsetto

Fonologi

Gending

GLOSARIUM

: Jenis penyajian vokal atau tembang yang dilakukan secara
tunggal atau individu.

: Cara mengucapkan atau menghasilkan suara dengan jelas dan
tepat, khususnya dalam bernyanyi atau memainkan instrumen.

: (Istilah yang mungkin kurang umum dalam konteks karawitan
Sunda, kemungkinan merujuk pada "bar" dalam notasi musik barat
yang "dikendurkan" temponya atau iramanya). Dalam konteks
musik, bisa diartikan sebagai bagian musik yang diperlambat
temponya.

: Makna harfiah, asli, atau objektif dari suatu kata atau frasa, tanpa
adanya interpretasi tambahan atau asosiasi emosional.

: Pertunjukan drama yang disampaikan hanya melalui suara atau
audio, mirip dengan sandiwara radio.

: Pengungkapan perasaan, emosi, atau makna melalui penampilan
seni, baik vokal, instrumental, maupun gerak.

: Proses belajar dan menginternalisasi norma, nilai, kebiasaan, dan
pengetahuan budaya dari masyarakat tempat seseorang hidup.

: Teknik vokal yang memungkinkan penyanyi menghasilkan nada-
nada tinggi di luar jangkauan suara normal mereka, biasanya
dengan kualitas suara yang lebih ringan dan melengking.

: Cabang ilmu linguistik yang mempelajari sistem bunyi bahasa
dan bagaimana bunyi-bunyi tersebut berfungsi dalam suatu bahasa.

: Komposisi musik instrumen gamelan, biasanya tanpa vokal.
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Gending Karesmen

Gestur

Goongan

Gramatika Musikal

Guguritan

Jenakaan

Juru Kawih

Kacapian

Karawitan

Kawih

: Bentuk seni pertunjukan yang memadukan musik gending
dengan narasi, nyanyian, dan kadang-kadang gerak, mirip dengan
opera mini atau teater musikal tradisional Sunda.

: Gerakan tubuh, tangan, atau kepala yang digunakan untuk
menyampaikan atau menekankan suatu pesan, emosi, atau makna.
: Bagian atau struktur dalam komposisi karawitan yang ditandai
dengan pukulan gong besar sebagai penutup frase atau siklus
melodi.

: Aturan atau struktur yang mengatur bagaimana elemen-elemen
musik (nada, ritme, harmoni, melodi) disusun dan berfungsi dalam
suatu komposisi.

: Karya sastra Sunda berbentuk puisi yang terikat pada aturan
pupuh tertentu, mirip dengan macapat dalam sastra Jawa.

: (Dari kata "jenaka") Berarti bersifat lucu, menggelikan, atau
mengandung unsur humor. Dalam seni, bisa merujuk pada bagian
yang disajikan dengan gaya humoris.

: Seseorang yang memiliki keahlian dalam menyanyikan kawih
(lagu Sunda non-pupuh) atau lagu-lagu tradisional Sunda.

: Seni pertunjukan musik yang didominasi oleh instrumen kecapi,
seringkali diiringi dengan nyanyian.

: Seni musik tradisional Indonesia, khususnya Jawa dan Sunda,
yang menggunakan instrumen gamelan.

: Jenis lagu tradisional Sunda yang tidak terikat oleh aturan pupuh,

biasanya lebih bebas dalam irama dan melodi.
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Kenongan

Koherensi

Konotatif

Laras Pelog

Laras Sorog

Modulasi

Morfologi

Multikulturalisme

Ornamentasi

Pancacuriga

Penembang

: Bagian atau struktur dalam komposisi karawitan yang ditandai
dengan pukulan kenong sebagai penutup frase melodi.

: Keterpaduan atau keterkaitan antar bagian-bagian dalam suatu
karya seni (misalnya musik atau drama) sehingga membentuk satu
kesatuan yang logis dan harmonis.

: Makna tambahan atau asosiasi emosional yang melekat pada
suatu kata atau frasa, di luar makna denotatifnya.

: Salah satu sistem tangga nada dalam karawitan Sunda/Jawa yang
memiliki karakteristik interval nada yang relatif lebih sempit dan
menghasilkan nuansa yang lembut atau sakral.

: Salah satu sistem tangga nada dalam karawitan Sunda yang
merupakan hasil modifikasi dari laras pelog, seringkali digunakan
untuk lagu-lagu dengan suasana sedih atau melankolis.

: Perubahan nada dasar atau kunci dalam suatu komposisi musik.

: Cabang ilmu linguistik yang mempelajari struktur kata dan
pembentukan kata.

: Pandangan atau kebijakan yang mengakui dan menghargai
keberagaman budaya dalam suatu masyarakat.

: Penambahan ornamen atau hiasan melodis pada melodi dasar
suatu lagu atau komposisi untuk memperindahnya.

: (Perlu konteks lebih lanjut, bisa merujuk pada konsep filosofis,
nama karya, atau istilah lain yang spesifik.) Secara harfiah,
"panca" berarti lima, "curiga" berarti keris atau kecurigaan.

: Seseorang yang memiliki keahlian dalam menyanyikan tembang

(lagu yang terikat pupuh).
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Phrasering

Plagiarisme

Postur

Power

Pupuh

Rampak Sekar

Rumpaka

Sanggian

Sasmita

Sekar

Sekar Gending

: Cara membagi melodi atau kalimat musik menjadi frase-frase
yang logis dan bermakna, mirip dengan pembagian kalimat dalam
bahasa.

: Tindakan mengambil atau meniru karya atau ide orang lain dan
mengakuinya sebagai karya sendiri tanpa memberikan atribusi
yang semestinya.

: Posisi tubuh saat melakukan suatu aktivitas, seperti bernyanyi
atau memainkan instrumen, yang memengaruhi produksi suara dan
performa.

: Kekuatan atau volume suara dalam bernyanyi, atau kekuatan
ekspresi dalam penampilan.

: Bentuk puisi tradisional Sunda yang memiliki aturan baku
mengenai jumlah baris, jumlah suku kata per baris, dan bunyi akhir
baris (guru lagu), mirip dengan metrum dalam puisi.

: Jenis penyajian vokal atau tembang yang dilakukan secara
berkelompok atau paduan suara.

: Lirik atau teks lagu, khususnya dalam konteks lagu-lagu Sunda.
: Karya cipta atau komposisi musik. Istilah ini sering digunakan
dalam konteks karawitan.

: Isyarat, tanda, atau kode yang digunakan untuk komunikasi non-
verbal, seringkali dalam konteks pertunjukan seni.

: Seni vokal atau nyanyian, khususnya dalam tradisi Sunda.

: Perpaduan antara seni vokal (sekar) dan seni instrumen (gending)

dalam sebuah komposisi atau pertunjukan.
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Semantik

Sinden

Sintaksis

Siloka

Tahrim

: Cabang ilmu linguistik yang mempelajari makna kata, frasa,
kalimat, dan wacana.

: Penyanyi wanita dalam pertunjukan karawitan Jawa atau Sunda.
: Cabang ilmu linguistik yang mempelajari struktur kalimat dan
aturan pembentukan kalimat.

: Peribahasa, pepatah, atau ungkapan bijak dalam bahasa Sunda
yang mengandung makna filosofis atau nasihat.

: Seruan untuk memberi tanda bahwa waktu sudah menjelang

subuh.

Tembang Sunda Cianjuran: Genre musik vokal tradisional Sunda yang berasal dari

Wanda Anyar

Cianjur, biasanya diiringi kecapi indung dan kecapi
rincik,dengan melodiyang indah dan lirih.

: Gaya atau bentuk baru, inovasi dalam seni tradisi.

Wanda Rarancagan : Gaya atau cara menyajikan tembang atau musik dengan penuh

inovasi, variasi, dan kebebasan, tidak terpaku pada pola baku.
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